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Kata Pengantar 
 
Pemenuhan kebutuhan pangan merupakan hal yang sangat penting, sehingga peme-

rintah mencanangkan program swasembada pangan. Dalam mewujudkan program terse-
but, Pemerintah di bawah Presiden Jokowi menargetkan swasembada pangan pada 
empat komoditas utama: beras, gula, jagung, dan kedelai. Segenap potensi yang dimiliki 
dikerahkan guna mewujudkan tujuan tersebut. Kedelai merupakan salah satu komoditas 
pertanian strategis. Kebutuhan terhadap komoditas kedelai terus meningkat dari tahun ke 
tahun karena kedelai memiliki banyak fungsi, baik sebagai pangan, pakan maupun bahan 
baku industri. Rata-rata kebutuhan kedelai setiap tahun mencapai 2,3 juta. Produksi kede-
lai dalam negeri baru mampu memenuhi kebutuhan sekitar 40−45%, dan kekurangannya 
harus diimpor. Upaya pencapaian swasembada kedelai telah dilakukan diantaranya me-
lalui program GP-PTT, pembinaan swadaya petani, dan peningkatan Intensitas Tanam 
(IP) serta perluasan areal tanam.  

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan senantiasa berperan aktif dan 
terus melakukan penelitian dan pengembangan guna menghasilkan inovasi-inovasi pada 
komoditas aneka tanaman pangan. Untuk menyebarluaskan hasil-hasil inovasi yang telah 
dicapai dan agar segera sampai kepada pengguna, maka Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Pangan melalui Balitkabi pada tanggal 19 Mei 2015 menyelenggarakan 
Seminar Nasional Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi di Malang dengan 
tema “Peran Inovasi Teknologi Aneka Kacang dan Umbi dalam Mendukung Program 
Kedaulatan Pangan”. Seminar tersebut diikuti oleh berbagai kalangan mulai peneliti, 
dosen, dinas, swasta, teknisi, dan mahasiswa mulai dari Aceh hingga Papua. Dalam semi-
nar tersebut dipaparkan sekitar 100 makalah dengan berbagai topik berbasis komoditas 
aneka kacang dan umbi. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang telah dipresentasikan oleh peserta 
seminar dan telah ditelaah oleh tim penelaah yang berkompeten di bidang masing-masing. 
Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada para pemakalah, panitia, 
dan tim penelaah yang telah berusaha keras demi terbitnya prosiding ini. Semoga semua 
informasi yang terdapat dalam prosiding ini bermanfaat dalam pengembangan komoditas 
aneka kacang dan umbi khususnya, serta pembangunan dan kemajuan bidang pertanian 
pada umumnya. 

 
              Bogor, April 2016 
              Kepala Pusat 
 
 
 
             Dr. I Made Jana Mejaya 
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Gambar 1. Perkembangan impor beras, jagung, dan kedelai periode 1991–2011. 
Sumber: http://faostat.fao.org (diolah). 

 

Berdasarkan statistik konsumsi pangan 2014, konsumsi terbesar kedelai adalah untuk 
bahan baku tempe sebesar 3,48 kg/kap/tahun (Kementan 2014). Konsumsi tempe meng-
alami pertumbuhan 0,11% setiap tahun. 

Harga pangan (termasuk kedelai) di Indonesia sesuai dengan mekanisme pasar bebas. 
Konsekuensinya, pedagang menguasai cadangan paling besar dibandingkan dengan pe-
merintah dan rumah tangga (Supadi 2009). Harga yang terbentuk di pasar bebas bergan-
tung kepada ketersediaan stok dalam memenuhi permintaan. Kenaikan harga yang terjadi 
akibat kenaikan permintaan berdampak negatif apabila tidak diiringi oleh daya beli masya-
rakat yang kuat. Dari sisi produksi, harga yang meningkat akibat tingginya permintaan se-
harusnya menjadi rangsangan bagi petani untuk meningkatkan produksi kedelai, karena 
harga tinggi akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Kebijakan impor merupakan alternatif yang selama ini dilakukan akibat adanya perma-
salahan teknis dan nonteknis produksi kedelai nasional. Berbagai masalah teknis yang ha-
rus dihadapi oleh pemerintah dalam swasembada kedelai diantaranya adalah kurangnya 
benih kedelai bermutu, serangan hama dan penyakit, ketersediaan lahan, dan perubahan 
iklim (Budhi 2010). Permasalahan nonteknis berupa permintaan atau konsumsi masyara-
kat yang tinggi melebihi produksi dalam negeri.  

Ketidakseimbangan antara supply dan demand cenderung meningkatkan impor 
(Aimon 2014). Komoditas kedelai yang masuk melalui impor akan mempengaruhi keseim-
bangan harga yang terjadi sebelum impor. Berdasarkan statistik 2014, harga eceran kede-
lai lokal rata-rata Rp10.049/kg, sedangkan harga kedelai impor Rp9.819/kg pada tahun 
2013. Harga komoditas lainnya seperti kacang tanah Rp18.847/kg dan kacang hijau 
Rp15.385/kg (Kementan 2014). Jika hal ini tidak mendapat perhatian, kedelai lokal akan 
mengalami penurunan daya saing sehingga harga jual petani tidak mampu mencukupi ke-
butuhan biaya produksi mengingat harga kedelai impor lebih rendah dibandingkan kedelai 
lokal. Dengan demikian, impor kedelai yang bertujuan untuk mengatasi tingginya permin-
taan dapat mempengaruhi produksi kedelai dalam negeri. 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui elastisitas harga dan dampak impor kedelai 
terhadap produksi dalam negeri. 
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BAHAN DAN METODE 

Data yang digunakan pada penelitian adalah data sekunder yang berasal dari statistik 
FAO untuk variabel harga petani dan jumlah impor. Data produksi kedelai secara nasional 
diperoleh dari Pusat Data dan Informasi Pertanian. Periode data yang digunakan adalah 
tahun 1991–2011 sehingga jumlah sampel (n) 21 data. 

Hubungan antara produksi kedelai nasional dengan variabel independen yang mempe-
ngaruhinya diformulasikan ke dalam model persamaan regresi linier berganda. Menurut 
Yudiaatmaja (2013), analisis regresi pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui ketergan-
tungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, guna mengestima-
si dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berda-
sarkan nilai variabel independen yang diketahui. Model ini dicirikan oleh saling keterkaitan 
antara variabel-variabel ekonomi (independen/eksogen) yang lebih dari satu pada setiap 
model yang ditentukan, di mana dapat dibentuk lebih dari 1 model persamaan. Analisis 
regresi dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program software Minitab dan 
SPSS. Secara rinci model penelitian adalah sebagai berikut: 
 

PK = a0 + a1 IK + a2 HP 
 

Di mana:  
PK = Produksi kedelai (ton), 
IK = Impor kedelai (ton), 
HP = Harga petani (USD/ton). 

 

Konsep elastisitas digunakan untuk memperoleh ukuran kuantitatif respon suatu fungsi 
terhadap faktor yang mempengaruhinya (Gujarati 1995). Jika fungsi berupa persamaan: 
 

Yt = b0 + b1Xt + b2X2 
 

maka elastisitas jangka pendek dan jangka panjang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 

ESR = Yt/Xt * X / Y  
ELR = ESR/(1-bt) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Estimasi Persamaan 
Hasil pendugaan parameter dan uji statistik model produksi kedelai ditunjukkan pada 

Tabel 1. Berdasarkan tabel annova (uji F), terlihat persamaan yang dihasilkan melalui pro-
ses regresi nyata pada taraf 0,001. Hal ini menandakan bahwa persamaan dapat diguna-
kan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan 
yang dihasilkan dari proses regresi tersebut adalah: 
 

PK = 1495066,088 +861,282 HP – 0,696 IK 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai koefisien determinasi (R-squared adjusted) dalam 
model ini 0,514. Artinya, keragaman peubah-peubah bebas yang terdiri dari Harga Petani 
(HP) dan Impor Kedelai (IK) secara bersama-sama (simultan) mampu menjelaskan 51,4% 
keragaman populasi produksi kedelai. Nilai R-squared adjusted termasuk ke dalam katego-
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ri sedang karena lebih besar dari 50% (Latan 2013). Variabel bebas secara bersama-sama 
mempengaruhi nilai produksi kedelai dengan tingkat sedang sehingga dapat diterima kare-
na varibel bebas tersebut bukan merupakan faktor produksi langsung seperti luas lahan, 
penggunaan pupuk, benih unggul, dan tenaga kerja. 

Hasil uji statistik t menunjukkan variabel bebas memiliki nilai probabilitas <0,10. Hal 
ini menunjukkan pula bahwa masing-masing koefisien variabel bebas dapat digunakan un-
tuk menjelaskan pengaruh variabel harga petani dan impor kedelai terhadap produksi ke-
delai dengan tingkat kepercayaan 90%. 

Tabel 1. Hasil pendugaan parameter dan uji statistik model produksi kedelai. 

Elastisitas 
Variabel Keterangan Parameter dugaan Pr>|t| 

SR LR 

Intercept  1495066,088 0,000   
HP Harga petani 861,282 0,078 0,357 0,00041 
IK Impor kedelai – 0,696 0,000 0,692 2,276 

R-sq 0,563 F 11,579   
R-sq (adj) 0,514 Sig 0,001   

Sumber: data sekunder diolah. 

Elastisitas Harga dan Pengaruh Impor Kedelai 
Variabel harga petani memiliki pengaruh yang nyata terhadap perkembangan produksi 

kedelai nasional. Nilai koefisien variabel harga bernilai positif menggambarkan jika terjadi 
kenaikan harga di tingkat petani maka akan diikuti oleh kenaikan produksi sebagai res-
ponsnya.  

Dalam jangka pendek, perubahan produksi akibat perubahan harga memiliki nilai elas-
tisitas 0,357. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan harga di tingkat petani sebesar 1% maka 
produksi kedelai meningkat 0,357%. Dalam jangka panjang, nilai elastisitas harga petani 
adalah 0,00041. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan harga di tingkat petani 1% maka pro-
duksi kedelai meningkat 0,00041%.  

Baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, produksi kedelai bersifat inelastis 
terhadap perubahan harga di tingkat petani karena memiliki nilai |E| <1. Sifat inelastis ini 
karena kedelai termasuk bahan pangan pokok. Harga yang diterima petani ditentukan 
oleh mekanisme pasar sehingga mereka menerima harga pasar dari produksi yang dihasil-
kan. Mekanisme harga pasar dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan. Harga cende-
rung tinggi jika terjadi kelebihan permintaan dan rendah jika terjadi kelebihan penawaran. 
Permintaan kedelai cenderung meningkat karena memiliki pangsa pasar yang tetap seba-
gai bahan baku tahu dan tempe. Dari sisi penawaran selain produksi, persediaan di pasar 
bebas juga ditentukan oleh impor kedelai. 

Harga di tingkat petani merupakan rangsangan bagi petani untuk meningkatkan pro-
duksi. Zakaria (2010) mengatakan bahwa salah satu kendala pengembangan kedelai ada-
lah tidak adanya jaminan harga jual yang layak. Harga kedelai lokal lebih rendah diban-
dingkan dengan harga palawija lainnya seperti jagung, kacang tanah dan kacang hijau, se-
hingga petani lebih tertarik menanam palawija lainnya dibanding kedelai. Harga kedelai 
impor masih lebih rendah dibanding harga pokok produksi kedelai lokal (Nuryanti 2007). 
Rendahnya harga kedelai di pasar mengindikasikan terjadi kelebihan persediaan di pasar 
bebas meskipun kenyataannya trend produksi menurun dari tahun ke tahun (Gambar 2).  



Prosiding Seminar Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 2015 362 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui variabel impor kedelai memiliki nilai koefisien negatif. 
Hal ini menunjukkan hubungan variabel impor kedelai dengan produksi berbanding terba-
lik. Jika terjadi kenaikan impor kedelai mengakibatkan penurunan produksi. Nilai penu-
runan atau kenaikan produksi kedelai yang diakibatkan oleh perubahan impor dijelaskan 
dengan nilai elastisitas jangka pendek dan jangka panjang. 

Dalam jangka pendek, elastisitas impor dari produksi kedelai adalah 0,692. Jika terjadi 
kenaikan impor 1% akan menurunkan produksi kedelai 0,692%. Dalam jangka panjang, 
nilai elastisitas impor kedelai adalah 2,276. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan impor kede-
lai 1% maka produksi kedelai menurun 2,276%.  

Dalam jangka pendek, produksi kedelai bersifat inelastis terhadap perubahan impor ke-
delai karena nilai |ESR| <1. Perubahan produksi sebagai respon dari impor kedelai masih 
lebih kecil dibandingkan dengan perubahan impor kedelai. Namun, dalam jangka pan-
jang, produksi kedelai responsif terhadap perubahan impor. Hal ini karena produksi kede-
lai bersifat elastis terhadap impor (|ELR| >1). Penurunan produksi dan kenaikan impor da-
pat dijelaskan pada Gambar 2.  
 

 

Gambar 2. Trend produksi kedelai dan impor kedelai periode tahun 1991–2011. 
Sumber: data sekunder, diolah. 

 

Elastisitas produksi terhadap impor kedelai dapat dijelaskan melalui analisis tren. Tren 
yang dipilih adalah tren quadratic dengan nilai Mean Squared Error (MSE) yang lebih ren-
dah dibandingkan dengan model analisis tren lainnya. Dari Gambar 2 dapat diketahui 
produksi kedelai nasional lebih tinggi dibandingkan dengan impor pada periode 1991–
2000. Namun setelah tahun 2000, produksi kedelai berada di bawah volume impor.  

Produksi kedelai memiliki nilai tren negatif. Hal ini ditunjukkan oleh model quadratic Yt 
= 2079211 ‒ 145496×t + 4064×t^2 yang memiliki nilai intercept negatif. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada Gambar 2 dengan kecenderungan produksi yang menurun. Impor kede-
lai mengalami tren yang positif. Hal ini ditunjukkan oleh model quadratic Yt = 618724 + 
15511×t + 2053×t^2 yang memiliki nilai intercept positif. 

Variabel impor kedelai ini tidak berdiri sendiri mempengaruhi langsung produksi. Na-
mun, impor akan mempengaruhi persediaan kedelai dalam negeri yang mengakibatkan 
harga pasar rendah. Harga pasar yang rendah ini mengakibatkan penurunan minat petani 
membudidayakan kedelai karena tidak sesuai dengan harga produksi yang dikeluarkan 
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selama masa tanam. Kondisi ini terjadi dalam jangka panjang sehingga impor kedelai 
mempengaruhi produksi dalam negeri. Strategi peningkatan produksi kedelai perlu 
dilakukan dengan penetapan jaminan harga dasar yang memberikan keuntungan yang 
layak bagi petani melalui pembenahan tataniaga, termasuk impor kedelai dan persediaan 
kedelai di pasar bebas (Zakaria 2010).  

Peningkatan harga kedelai petani sangat penting menuju swasembada kedelai pada ta-
hun 2017. Swasembada kedelai selain dapat dicapai dengan peningkatan produksi juga 
perlu adanya upaya pemerintah melalui pemberian jaminan harga petani. Harga petani 
harus bisa memberikan keuntungan atau manfaat yang maksimal dari sumberdaya yang 
dikelolanya sehingga partisipasi petani meningkat seiring dengan upaya penyelesaian ma-
salah teknis produksi kedelai. Kondisi yang sangat mempengaruhi keputusan petani ber-
partisipasi dalam peningkatan produksi kedelai adalah iklim ekonomi yang menguntung-
kan dan secara sosial dapat diterima. Tindakan petani untuk berpartisipasi berkaitan de-
ngan kemampuan diri serta perhitungan untung-rugi. Dalam keadaan sewajarnya, petani 
tidak akan melakukan hal yang merugikan dirinya. Sebaliknya, jika perhitungan usahatani 
kedelai memberikan keuntungan yang besar bagi petani, partisipasi akan meningkat se-
hingga terjadi peningkatan luas tanam kedelai yang kemudian diiringi oleh peningkatan 
produksi. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatur harga kedelai adalah mengurangi impor 
dan mengatur persediaan kedelai. Kedatangan kedelai impor sebaiknya tidak bertepatan 
dengan panen raya sehingga tidak merugikan petani. Kedatangan kedelai impor memper-
hatikan waktu lead time sehingga dapat diprediksi dengan tepat saat pasokan kedelai lokal 
tidak memenuhi permintaan.  

KESIMPULAN 

Variabel harga petani dan impor mempengaruhi produksi kedelai dalam negeri. Harga 
petani bersifat inelastis, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Impor kedelai 
bersifat inelastis dalam jangka pendek dan elastis dalam jangka panjang. 

Swasembada kedelai terjadi apabila kebutuhan dalam negeri mampu dipenuhi oleh 
produksi dalam negeri. Produksi setidaknya harus memiliki nilai yang lebih besar diban-
dingkan dengan nilai impor. Kebijakan impor selain memenuhi kebutuhan kedelai dalam 
negeri harus mempertimbangkan harga di tingkat petani. 

Berkaitan dengan pencanangan swasembada kedelai, hasil analisis ini mengindikasikan 
jika berkeinginan meningkatkan produksi kedelai maka harga di tingkat petani harus di-
tingkatkan. Artinya, besarnya harga kedelai di tingkat petani akan membawa perubahan 
perilaku dan tingkat partisipasi petani. 
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